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ABSTRAK 

SUGAR CANE DISEASE DIAGNOSE EXPERT SYSTEM 

 USING DEMPSTER SHAFER METHOD 

WEB-BASED 

 

By 

MICHAEL PRATAMA M 

 

This research was conducted to design and build an expert system for diagnosing 

sugarcane plant diseases using the Dempster-Shafer method and expert system built 

on the web. The data used in this expert system consists of 12 data on sugarcane 

plant diseases and 26 types of disease symptoms. Testing is done in three stages 

expert system testing, functional testing, and operational testing by users. Expertise 

testing is done by comparing the results of diagnosis by the system with the results 

of diagnosis by experts, using 6 cases and producing an average value of 96.86% 

accuracy. Functional testing using the Black Box method with the Equivalence 

Partitioning (EP) technique shows that the system developed functions as expected. 

Operational testing is carried out by giving questionnaires to 40 respondents who 

are divided into three groups to get an assessment of the system. The results of the 

questionnaire get an average value of 76.67% of the respondent group I (sugar cane 

experts), an average value of 82.42% of the respondent group II (sugar cane farmers 

and students of the Department of Agriculture), and 84.62% of the group respondent 

III (Computer Science student). 

 

Keywords: Dempster Shafer, Expert System , Sugarcane Disease.   
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ABSTRAK 

SISTEM PAKAR DIAGNOSIS PENYAKIT TANAMAN TEBU 

MENGGUNAKAN METODE DEMSTER SHAFER 

BERBASIS WEB 

 

Oleh 

MICHAEL PRATAMA 

 

Penelitian ini dilakukan untuk merancang dan membangun sistem pakar diagnosis 

penyakit tanaman tebu menggunakan metode Demster Shafer dan sistem pakar 

yang dibangun berbasiskan web. Data yang digunakan dalam sistem pakar ini terdiri 

dari 12 data penyakit tanaman tebu dan 26 jenis gejala penyakit. Pengujian 

dilakukan dalam tiga tahap yaitu pengujian kepakaran sistem, pengujian fungsional, 

dan pengujian operasional oleh pengguna. Pengujian kepakaran dilakukan dengan 

membandingkan hasil diagnosis oleh sistem dengan hasil diagnosis oleh pakar, 

menggunakan 6 kasus dan menghasilkan nilai rata-rata akurasi sebesar 96,86%. 

Pengujian fungsional menggunakan metode Black Box dengan teknik Equivalence 

Partitioning (EP) menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan berfungsi seperti 

yang diharapkan. Pengujian operasional dilakukan dengan memberikan kuesioner 

kepada 40 responden  yang  dibagi  ke  dalam  tiga  kelompok  untuk  mendapat  

penilaian terhadap sistem. Hasil kuesioner mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

76,67% dari kelompok responden I (pakar tebu), nilai rata-rata sebesar 82,42% dari 

kelompok responden II (petani tebu dan mahasiswa Jurusan Pertanian), dan 84,62% 

dari kelompok responden III (mahasiswa Jurusan Ilmu Komputer). 

 

Kata Kunci: Dempster Shafer, Sistem Pakar, Penyakit Tanaman Tebu. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman tebu merupakan salah satu bahan industri yang bernilai tinggi di 

Indonesia, sehingga dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat. Tanaman ini 

sudah dibudidayakan secara besar-besaran terutama untuk diambil gulanya, 

kandungan gulanya 7 – 30 %. Kadar gulanya diperoleh dari bagian batang dan 

batang bagian bawah memiliki kandungan gula yang tertinggi. Gula ini terdiri atas  

0,4 %  fruktosa dan 2 % laktosa. Air tebu kaya vitamin B dan dapat digunakan 

untuk mengobati sakit perut, melegakan tenggorokan, dan membersihkan luka. 

Selain itu air tebu dapat untuk bidang medis sebagai salah satu bahan campuran 

obat pencuci darah (Suada et al., 2016).  

 

Produktivitas tanaman tebu saat ini mengalami penurunan kualitas yang tercermin 

dari rendahnya kandungan gula dalam batang. Menurut Ditjen Perkebunan, 

produktivitas tanaman tebu di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 2,17 juta 

Ton, sedangkan untuk provinsi lampung tingkat produktivitasnya sebesar 

650.321 Ton. Berdasarkan informasi ini maka tebu berpotensi besar untuk 

menjadi komoditi andalan provinsi Lampung. Namun ada beberapa faktor 
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yang menghambat produktivitas tanaman tebu di antaranya terkait standar 

kualitas yaitu tanaman tebu harus bebas dari penyakit. 

 

Contoh penyakit tanaman tebu yaitu penyakit mosaik yang disebabkan oleh  

Sugarcane Streak Mosaic Virus. Penyakit ini merupakan salah satu penyakit penting 

pada tanaman tebu. Penyakit mosaik memiliki pengaruh yang beragam terhadap 

tanaman karena virus dari penyakit ini memiliki daya tular yang tinggi sehingga 

infeksinya pada tanaman budidaya berlangsung cepat dan dapat mencapai tingkat 

epidemi (Hapsani & Basri, 2009). 

 

Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan peran pakar dalam menangani 

penyakit tanaman tebu. Namun tidak semua pakar dapat membantu mengatasi 

permasalahan penyakit setiap saat, sehingga mengakibatkan petani tebu tidak 

dapat mengetahui penyebab tanaman tebu yang sakit. Oleh karena itu 

dilakukan pembuatan sistem pakar tebu  untuk mendeteksi dan menangani 

penyakit pada tanaman tebu sehingga diharapkan dapat membantu 

permasalahan petani dan perusahaan yang memiliki masalah penyakit pada 

tanamannya (Setiawan, J., Arifianto, D., Nilogiri, 2017). 

 

Sistem pakar telah banyak dikembangkan oleh beberapa peneliti, di antanya 

(Hariyanto & Sa’diyah, 2018) melakukan penelitian membuat rancangan 

bangun sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat. Sistem pakar diagnosa 

penyakit tomat dibuat untuk mendeteksi penyakit pada tanaman tomat dengan 

menggunakan metode Certainly Factor. Manfaat dari pembuatan sistem ini 
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adalah memberikan kemudahan bagi petani tomat untuk melakukan diagnosis 

penyakit tomat berdasarkan gejala. Sistem ini didukung oleh basis data 

dengan jumlah penyakit sebanyak 12 jenis. Data tersebut kemudian diwakili 

dalam basis pengetahuan dari sistem pakar dalam serangkain gejala-gejala 

penyakit. Menurut hasil dari pembuatan sistem ini tingkat kepuasan pengguna 

khususnya petani tebu sudah dianggap cukup memuaskan   

 

Selanjutnya pada tahun yang sama (Sihotang & Tamando, 2018) melakukan 

penelitian dan membuat sistem pakar untuk penyakit tanaman padi.  Sistem 

ini dikembangkan dengan tujuan untuk mengatasi penyakit tanaman padi 

dengan cara memberikan solusi yang baik. Proses pembuatan sistem pakar ini 

menggunakan metode ketidakpastian Teorama Bayes di mana teori ini 

berdasarkan dari kondisi awal yang merupakan gejala-gejala yang ada 

kemudian diberikan aturan yang sudah ditentukan lalu diambil nilai -nilai 

kebenarannya yang paling besar untuk menentukan kesimpulan dan so lusi 

dari permasalahan. 

 

Mengadopsi dari sistem pakar diagnosis penyakit tomat dan padi, yang 

memberikan informasi yang cukup mengenai cara mengembangkan sistem 

pakar untuk diagnosis penyakit maka dibuatlah sistem pakar diagnosis 

penyakit tanaman tebu dan melakukan pengidentifikasian penyakit tebu 

secara cepat, tepat dan memberikan solusi penanggulangan penyakit secara 

benar berdasarkan ciri – ciri dan gejala yang ada. 
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Pakar yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah Dr. Ir.  Suskandini 

Ratih Dirmawati, M.P sebagai dosen di Jurusan Proteksi Tanaman di Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung. 

 

B. Rumusan Masalah 

Fokus masalah yang dihadapi penelitian ini adalah membangun sebuah sistem 

pakar yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit tanaman tebu 

berdasarkan gejala-gejala yang muncul dengan akurasi yang tinggi sehingga dapat 

memecahkan masalah yang ada di masyarakat saat ini. 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem pakar yang dapat digunakan 

untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman tebu menggunakan metode Dempster-

Shafer berbasis web. Untuk membantu masyarakat dalam memecahkan masalah 

penyakit tanaman tebu dan mempermudah bagi seorang pakar untuk melakukan 

pekerjaannya. 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah  

1. Sistem pakar yang dibangun berbasiskan web. 

2. Sistem ini berfungsi sebagai diagnosis penyakit tanaman tebu. 

3. Sumber pengetahuan diperoleh dari pakar, buku-buku, jurnal, dan datang 

langsung ke perusahaan tanaman tebu. 



5 

 

  

4. Diagnosis dilakukan pada klarifikasi jenis-jenis penyakit pada tanama tebu, 

terdiri dari: Hangus, Blendok, Dongkelan, Ratoon Stunting, Kering Daun, 

Nenas, Pokkabung, Busuk Merah, Bercak merah Upih Daun, Bercak mata, 

Bercak kuning, dan Mosaik. 

 

E. Manfaat 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah memberikan solusi terhadap 

kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat umum khususnya petani 

tanaman tebu dalam menangani penyakit tanaman tebu serta memberikan informasi 

mengenai penyakit tersebut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tanaman Tebu 

Tanaman tebu menurut ilmu tumbuh-tumbuhan termasuk famili rumput (graminae) 

dan golongan saccharae atau saccharum. Termasuk dalam famili rumput adalah 

tanaman bambu, padi, jagung, rumput benggala, rumput gerinting, dan sebagainya. 

Saccharum terbagi dalam 2 kelompok yaitu Saccharum spontaneum (glagah) dan 

Saccharum officinarum (tebu). Tebu (Saccharum officinarum L) merupakan 

tanaman perkebunan semusim yang dipanen satu kali dalam satu kali siklus 

hidupnya. Tanaman ini ditanam besar besaran secara monokultur di Indonesia. 

Klasifikasi botani tanaman tebu adalahsebagai berikut : 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas   : Monocotyledonae 

Famili   : Poaceae 

Genus  : Saccharum 

Spesies  : Saccharum officinarum L. 

 

Batang tebu padat seperti batang jagung, di mana bagian luar berkulit keras dan 

bagian  dalam  lunak  dan  mengandung  air  gula.  Tanaman  tebu  yang  masih 
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muda  belum  terlihat  jelas  batang  karena  masih  tertutup  oleh  daun.  Namun  

bila daun  tebu  sudah  mulai  mengering  dan  jatuh  maka  batang  tebu  mulai  

dapat terlihat. Perubahan dalam pengelolaan perkebunan yang bervariasi 

mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan dalam masalah penyakit tanaman 

tebu. Penyakit yang dulu memiliki arti penting menjadi tidak penting lagi, 

sebaliknya penyakit-penyakit yang dulu tidak memiliki arti penting menjadi salah 

satu acuan dalam melakukan penelitian jenis penyakit baru (Haryono, 1989). 

 

B. Penyakit Pada Tanaman Tebu 

Berikut dipaparkan penyakit-penyakit tanaman tebu di Indonesia, sebagai berikut 

(Haryono, 1989): 

1.1. Hangus 

Penyakit hangus disebabkan oleh Jamur Ustilago Sacchari. Tampilan gejala 

penyakit hangus dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Gejala penyakit hangus pada tanaman tebu. 
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a. Gejala  

Tanaman tebu yang sakit akan terlihat lebih pendek dibandingkan tanaman 

tanaman tebu umumnya. Munculnya organ baru yang berbentuk cambuk 

hitam pada bagian pucuk batang tebu. Cambuk berukuan kecil dan tidak 

bercabang 

 

b. Pengendalian  

Jika menemukan tanaman tebu yang sakit maka harus segera dibongkar. 

Ketika melakukan proses stek bibit tanaman tebu lakukan perendaman 

terlebih dahulu stek tersebut dengan fungisida Triadimeton 500 ppm. 

Dianjurkan untuk menanam klon tebu berjenis Ps 41 dan Ps 56 yang tahan 

terhadap penyakit hangus dan jangan menanam jenis klon tebu 3016 yang 

rentan terhadap penyakit hangus. 

 

1.2. Blendok 

Penyakit blendok disebabkan oleh Xanthomonas albilineans. Tampilan gejala 

penyakit blendok dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Gejala penyakit blendok pada tanaman tebu. 
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a. Gejala  

Pada permukaan daun yang sakit akan telihat garis atau jalur klorotis pada 

daun yang berbentuk memanjang lurus dan sejajar dengan bagian tulang 

daun. Ketika batang tebu yang terkena blendok dibelah maka terlihat berkas-

berkas pembuluh pada bagian dalam batang yang berwarna kuning sampai 

berwarna merah tua dan tanaman tebu akan terlihat cenderung pendek. 

Susunan akar sangat tidak kuat, sehingga tanaman yang terkena blendok 

mudah untuk dicabut dari tanah. 

 

b. Pengendalian  

Ketika proses pengolahan tanah yang akan ditanami bibit tebu tambahkan 

Trichoderma sp yang berguna sebagai pengendali penyakit. Ketika proses 

pemotongan tebu alat pemotong yang digunakan haru didesinfektan terlebih 

dengan cara direndam dengan cairan lisol 15%. 

 

1.3. Kering daun 

Penyakit Kering daun disebabkan oleh jamur Stagonospora sacchari. Tampilan 

gejala penyakit kering daun dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

   Gambar 2.3 Gejala penyakit daun kering pada tanaman tebu. 
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a. Gejala  

Pada daun tanaman tebu yang sakit kering daun maka pada daun muncul 

garis-garis memanjang yang berwarna seperti jerami kering dan pada daun 

yang masih muda terdapat bercak kecil yang dikelilingi oleh lingkaran 

berwarna kuning. 

 

b. Pengendalian  

Pilihlah jenis-jenis tebu yang kuat dari penyakit kering daun seperti jenis Ps 

4, Ps 46, Ps 47, Ps 56, dan Ps 57 dan jangan menamam klon Ragnar yang 

berasal dari Taiwan ataupun klon yang berasal dari persilangan dari jenis ini 

dikarenakan jenis inilah yang rentan sakit penyakit kering daun. 

 

1.4. Bercak merah upih daun 

Disebabkan oleh jamur Cercospora sacchari. Tampilan gejala penyakit bercak 

merah upih daun dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Gejala penyakit bercak merah upih daun pada tanaman tebu. 

 

a. Gejala  

Pada upih daun tebu yang sakit timbul bercak bulat yang berwarna merah bata 

dan pada bagian tengah bercak itu akan berwarna coklat kehitaman. Penyakit 
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ini dapat ditemukan di setiap musim dan lebih banyak lagi ditemukan ketika 

musim penghujan. 

 

b. Pengendalian  

Lakukan pembersihan secara rutin daun-daun tua pada tanaman tebu 

 

1.5. Bercak mata 

Penyakit bercak mata disebabkan oleh jamur Cercospora sacchari. Tampilan 

gejala penyakit bercak mata dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Gejala penyakit bercak mata pada tanaman tebu. 

 

a. Gejala  

Pada bagian daun tebu munculnya bercak-bercak halus berwarna merah, 

bercak-bercak ini akan bertambah lebar dan panjang sehingga terjadi bercak 

lonjong memanjang dan memiliki bentuk seperti ekor berwarna coklat dengan 

tepi berwarna kuning. 

 

b. Pengendalian  

 Lakukan penyemprotan semai-semai tebu dengan benomyl 300 ppm.    
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1.6. Bercak kuning  

Penyakit bercak kuning disebabkan oleh jamur Mycovellosiella koepkei. 

Tampilan gejala penyakit dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Gejala penyakit bercak kuning pada tanaman tebu. 

 

a. Gejala  

Pada bagian daun tebu muncul bercak-bercak berwarna kuning, bercak-

bercak ini memiliki bentuk dan ukuran yang tidak teratur. Pada bagian bawah 

daun terdapat lapisan berwarna putih kotor. 

 

b. Pengendalian  

Lakukan penyemprotan benomyl 270 g bahan aktif per hektare menggunakan 

mistblower dengan interval 5 minggu. 

 

1.7. Mosaik 

Penyakit mosaik disebabkan oleh virus Sugarcane mosaic. Tampilan gejala 

penyakit mosaik dapat dilihat pada Gambar 2.7 
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Gambar 2.7 Gejala penyakit mosaik pada tanaman tebu. 

 

a. Gejala  

Tanaman tebu yang sakit mosaik pada bagian daunnya menunjukkan garis-

garis berwarna hijau muda. Pada bagian ruas-ruas batang tebu terlihat adanya 

lekah-lekah atau ruas mengering dan berkeriput. 

 

b. Pengendalian : 

Lakukan serangkaian perlakuan pada bibit tebu dengan menggunakan air 

panas. Untuk hari pertama rendam bibit pada air panas dengan suhu 52 0C 

selama 50 menit, di hari kedua rendam kembali dengan suhu 50 0C selama 45 

menit. Menanam jenis tebu yang tahan seperti jenis Ps 41, Ps 56, BZ 132, dan 

B 2148. Sebelum melakukan penanaman stek tebu, stek tebu terlebih dahulu 

mendapat perlakuan mutasi dengan penyinaran. Lakukan pencegahan 

meluasnya kutu jagung yang menjadi vektor dari virus mosaik. 

 

1.8. Ratoon stunting  

Penyakit ratoon stunting disebabkan oleh Bakteri Clavibacter xyli. Tampilan 

gejala penyakit ratoon stunting dapat dilihat pada Gambar 2.8.  
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Gambar 2.8 Gejala penyakit ratoon stunting pada tanaman tebu. 

 

a. Gejala   

Ruas batang tanaman tebu yang sakit jika dibelah muncul berkas-berkas 

pembuluh tampak berwarna orange kemerahan ruas yang terkena penyakit ini 

terlihat menjadi lebih pendek dari pada biasanya, dan pada bagian akar bawah 

akan terlihat seperti tanaman yang kurang mendapatkan air atau kering. 

 

b. Pengendalian  

Melakukan perawatan bibit tebu dengan pencelupan pada air panas 50 oC 

selama 2-3 jam. Sebelum melakukan penanaman pastikan lahan bersih dari 

sisa tebu musim tanam sebelumnya. Tanamlah jenis-jenis klon tebu Ps 41 dan 

POJ 3016 yang tahan dari penyakit ratoon stunting. Untuk menghindarkan 

penyebaran penyakit melalui parang, sebaiknya parang didesinfeksi dengan 

lisol 20%. 

 

1.9. Nenas  

Penyakit ini disebabkan oleh jamur Thielaviopsis ethacetius. Tampilan gejala 

penyakit nenas dapat dilihat pada Gambar 2.9. 
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Gambar 2.9 Gejala penyakit nenas pada tanaman tebu. 

a. Gejala  

Ruas-ruas batang yang sebelumnya telah melewati proses stek muncul garis 

berwarna jingga yang ketika dilakukan pembelahan terdapat garis berwarna 

hitam. Jika bibit sudah sakit maka bibit tanaman tebu tidak tumbuh dan mati. 

 

b. Pengendalian : 

Sebelum melakukan proses pemotongan, alat pemotong tebu harus di 

desinfektan terlebih dengan cara direndam dengan cairan lisol 15%. Pada 

proses pembibitan lakukan terlebih dahulu perendaman dalam larutan 

benomyl 300 ppm atau campuran benomyl 150 ppm dengan air hangat 50 oC 

selama 50 menit untuk mengurangi resiko terkena penyakit ini. 

 

1.10. Pokkahbung 

Penyakit pokkahbung disebabkan oleh jamur Fusarium moniliforme. Tampilan 

gejala penyakit pokkahbung dapat dilihat pada Gambar 2.10. 
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Gambar 2.10 Gejala penyakit pokahbung pada tanaman tebu. 

 

a. Gejala  

Tanaman tebu yang sakit menunjukkan bagian daun yang masih muda 

muncul titik-titik atau garis-garis berwarna merah. Apabila penyakit ini telah 

meluas ke dalam daun maka daun tidak terbuka dengan sempurna. Pada 

batang tebu yang masih muda timbul juga garis-garis berwarna merah dan 

meluas menjadi bentuk rongga-rongga dan ketika tamanan tebu terus tumbuh 

maka batang menjadi bengkok ketanah. 

 

b. Pengendalian  

Lakukan penyemprotan fungisida tembaga pada tanaman tebu antara umur 2-

6 bulan dan menanam klon POJ 2967 yang tahan terhadap penyakit 

pokkahbung. 

 

1.11. Busuk akar Xylaria 

Penyakit busuk merah disebabkan oleh jamur Xylaria cf warburgii. Tampilan 

gejala penyakit busuk akar xylaria dapat dilihat pada Gambar 2.11. 
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Gambar 2.11 Gejala penyakit busuk akar xylaria. 

 

a. Gejala  

Pada tanaman tebu yang sakit xylaria, pada bagian bawah batang tebu muncul 

stroma yang berbentuk seperti tanduk rusa dan ruas yang sakit akan 

mengalami kebusukan. Ketika dilakukan pembelahan batang terlihat garis 

pembuluh berwarna jingga kehitaman dan pada bagian daun terlihat 

menguning 

 

b. Pengendalian  

Melakukan pengendalian kultur teknis dengan mencabut tanaman yang sakit 

serta membakar tebu dan lakukan pengaplikasian pupuk kandang, tanaman 

penutup tanah, serta pengendalian nematoda akar tebu untuk menekan 

perkembangan penyakit busuk akar xylaria. 

 

1.12. Dongkelan 

Penyakit dongkelan disebabkan oleh jamur Marasmius sacchari. Tampilan 

gejala penyakit dongkelan dapat dilihat pada Gambar 2.12. 
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Gambar 2.12 Gejala penyakit Dongkelan pada tanaman tebu 

 

a. Gejala  

Penyakit ini umumnya menyerang titik tumbuh dari tebu yaitu pada bagian 

bawah batang tebu, ketika dilakukan pembelahan terdapat rongga-rongga 

yang berisi jamur. Daun-daun tanaman tebu telihat layu dan tegak daripada 

biasanya. 

 

b. Pengendalian  

Perhatikan drainase perkebunan tebu dengan  memastikan drainase tersebut 

berjalan lancar. Ketika tanaman berusia 6-7 bulan lakukan pemotongan 

daun-daun tebu yang sudah tua.  

 

C. Sistem Pakar 

Sistem Pakar adalah salah satu bagian dari kecerdasan buatan yang mengandung 

pengetahuan dan pengalaman yang dimasukkan oleh satu atau banyak pakar ke 

dalam satu area pengetahuan tertentu sehingga setiap orang dapat menggunakannya 

untuk memecahkan berbagai masalah yang bersifat spesifik. Dengan sistem pakar, 

orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau sekedar mencari suatu 

informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para 
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ahli dibidangnya. Pengertian pakar atau ahli adalah Seorang yang mempunyai 

keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau 

kemampuan khusus yang tidak dimiliki oleh orang lain (Manik Prihatini, 2011). 

 

1. Komponen Sistem Pakar 

Menurut (Giarratano  Riley, G., 2005) Sistem pakar sebagai sebuah program yang 

difungsikan untuk menirukan pakar manusia harus bias melakukan hal-hal yang 

dapat dikerjakan oleh seorang pakar. Untuk membangun sistem yang seperti itu 

maka komponen-komponen yang harus dimiliki adalah sebagai berikut. 

 

a. Antar Muka Pengguna (User Interface) 

Fungsi dari sistem pakar adalah menggantikan tugas seorang pakar dalam situasi 

tertentu, maka sistem harus menyediakan pendukung yang diperlukan oleh pemakai 

yang tidak memahami masalah teknis. Sistem pakar perlu menyediakan komunikasi 

antara sistem dan pemakainya, yang disebut antar muka. Antar muka yang efektif 

dan ramah bagi pengguna (User friendly) penting sekali bagi pemakai yang tidak 

ahli dalam bidang yang diterapkan. 

 

b. Basis Pengetahuan (Knowlegde Base) 

Basis pengetahuan merupakan kumpulan pengetahuan tentang bidang tertentu pada 

tingkatan pakar didalam format tertetu. Pengetahuan diperoleh dari interaksi 

langsung dengan pakar dan juga sumber-sumber pengethauan lainnya. Basis 

pengetahuan ini bersifat dinamis, bisa berkembang dari waktu ke waktu.  
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c. Mesin Inferensi (Inference Machine) 

Mesin inferensi adalah otak dari sistem pakar, berupa perangkar lunak yang 

melakukan tugas inferensi penalaran sistem pakar. Pada prinsipnya mesin inferensi 

menelusuri solusi dari suatu permasalahan. Mesin inferensi sebenarnya adalah 

program komputer yang menyediakan metodologi untuk melakukan penalaran 

tentang informasi pada basis pengetahuan pada memory kerja untuk merumuskan 

kesimpulan-kesimpulan. Komponen ini memberi arahan tentang bagaimana 

menggunakan pengetahuan dari sistem dengan mengelola dan mengontrol langkah-

langkah yang diambil untuk menyelesaikan masalah ketika dilakukan proses 

konsultasi. 

 

d. Memori kerja (Working Memory) 

Merupakan bagian dari sistem pakar yang berguna untuk menyimpan fakta-fakta 

yang diperoleh saat dilakukan proses konsultasi. Fakta-fakta ini yang diolah oleh 

mesin inferensi berdasarkan pengetahuan. 

 

e. Fasilitas penjelasan (explanation facility) 

Oleh sebab User kadang kala bukanlah seorang ahli dalam bidang tersebut, maka 

dibuatlah fasilitas penjelasan. Fasilitas penjelasan inilah yang dapat memberikan 

informasi kepada pemakai mengenai jalannya proses penalaran sehingga 

mendapatkan hasil keputusan. Tujuan adanya fasilitas penjelasan dalam sistem 

pakar antara lain membuat sistem menjadi lebih cerdas, dengan menunjukkan 

adanya proses analisa dan yang tidak kalah pentingnya adalah memusakan 

psikologis pemakai. 
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f. Fasilitas akusisi pengetahuan 

Pengetahuan pada sistem pakar dapat ditambah kapan saja ketika pengetahuan baru 

diperoleh atau saat pengetahuan yang sudah tidak berlaku lagi, maka dari itu sangat 

diperlukan adanya fasilitas akuisisi pegetahuan. Akuisisi pengetahuan adalah 

proses pengumpulan, perpindahan, dan tranformasi dari keahlian/kepakaran 

pemecahan masalah yang berasal dari beberapa sumber pengetahuan kedalam 

bentuk yang dimengerti. 

 

2. Ciri – Ciri Sistem Pakar 

Menurut (Setyaji Bachtiar, 2017), sistem pakar  yang baik memiliki ciri – ciri  

sebagai berikut 

1. Terbatas pada domain keahlian tertentu. 

2. Dapat memberikan penalaran untuk data – data yang tidak pasti. 

3. Dapat mengemukakan rangkaian alasan – alasan yang diberikannya dengan 

cara yang dapat dipahami. 

4. Berdasarkan pada kaidah atau rule tertentu. 

5. Dirancang untuk dikembangkan sacara bertahap. 

6. Keluarannya atau output bersifat anjuran. 

 

D. MySQL 

MySQL adalah software atau program Database server. Sedangkan SQL adalah 

bahasa pemerogramannya, bahasa permintaan (query) dalam database server 

termasuk dalam MySQL itu sendiri SQL juga di pakai dalam software database 

server lain, seperti SQL Server, Oracle, PostgreSQL dan lainnya (Nugroho, 2013). 
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E. PHP 

Menurut (Kustiyaningsih, 2011) PHP yang memiliki kepanjangan Hypertext 

Preprocessor adalah skrip bersifat server – side yang ditambahkan ke dalam HTML 

di mana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server kemudian hasilnya akan 

dikirim kepada client yang melakukan permintaan. Sistem kerja dari PHP diawali 

dengan permintaan yang beasal dari halaman website oleh browser. Berdasarkan 

URL atau alamat website dalam jaringan internet, browser akan menemukan sebuah 

alamat dari webserver, mengidentifikasi halaman yang diinginkan, dan 

menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh webserver. Selanjutnya 

webserver akan mencarikan berkas yang diminta dan menampilkan isinya di 

browser. Browser yang mendapatkan isinya segera menerjemahkan kode HTML 

dan menampilkannya 

 

F. Metode Dempster Shafer 

Menurut (Kusumadewi, 2003) dalam menghadapi suatu permasalahan sering 

ditemukan jawaban yang tidak memiliki kepastian penuh. Ketidakpastian ini dapat 

berupa probabilitas atau oleh kejadian yang tergantung dari hasil suatu kejadian. 

Hasil yang tidak pasti disebabkan oleh dua faktor, yaitu aturan yang tidak pasti 

dan jawaban pengguna yang tidak pasti atas suatu pertanyaan yang diajukan oleh 

sistem. Hal ini sangat mudah dilihat pada sistem diagnosis penyakit, di mana pakar 

tidak dapat mendefinisikan hubungan antara gejala dengan penyebabnya secara 

pasti, dan pasien tidak dapat merasakan suatu gejala dengan pasti pula. Pada 

akhirnya bisa ditemukan banyak kemungkinan diagnosis. 
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Teori Dempster-Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian 

berdasarkan belief functions and plausible reasoning yang digunakan untuk 

mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi 

kemungkinan dari suatu peristiwa. Teori ini dikembangkan oleh Arthur P. 

Dempster dan Glenn Shafer. 

 

[Belief,Plausibility]. Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam 

mendukung suatu himpunan proposisi. Jika bernilai 0 maka mengindikasikan 

bahwa tidak ada evidence, dan jika bernilai 1 menunjukkan adanya kepastian. 

Plausibility (Pls) akan mengurangi tingkat kepastian dari evidence. Plausibility 

bernilai 0 sampai 1. Jika yakin akan X, maka dapat dikatakan bahwa Bel(X) = 1, 

sehingga rumus di atas nilai dari Pls(X) = 0. Nilai Belief didapatkan dari seorang 

pakar yang ahli dibidangnya. 

Menurut (Giarratano  Riley, G., J. C. 2005) fungsi Belief dapat diformulasikan dan 

ditunjukkan pada persamaan (1):  

           (1)  

 

Dan Plausability dinotasikan pada persamaan (2):  

              (2) 

di mana :  

Bel (X) = Belief (X)  

Pls (X) = Plausibility (X)  

m (X) = mass function dari (X)  

m (Y) = mass function dari (Y)  
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Teori Dempster-Shafer menyatakan adanya frame of discrement yang dinotasikan 

dengan simbol (Θ). frame of discrement merupakan semesta pembicaraan dari 

sekumpulan hipotesis sehingga sering disebut dengan environment yang 

ditunjukkan pada persamaan (3) :  

Θ = { Θ 1, Θ 2, … Θ N}         (3)  

di mana   

Θ = frame of discrement atau environment  

θ1,…, Θ N = element/ unsur bagian dalam environment  

Environment mengandung elemen-elemen yang menggambarkan kemungkinan 

sebagai jawaban, dan hanya ada satu yang akan sesuai dengan jawaban yang 

dibutuhkan. Kemungkinan ini dalam teori Dempster-Shafer disebut dengan power 

set yang dinotasikan dengan P (Θ), setiap elemen dalam power set ini memiliki 

nilai interval antara 0 sampai 1. 

Sehingga dapat dirumuskan pada persamaan (4) :  

  

             

     (4)  

dengan  

P (Θ) = power set  

m (X) = mass function (X)  

Mass function (m) dalam teori Dhempster-shafer adalah tingkat kepercayaan dari 

suatu evidence (gejala), sering disebut dengan evidence measure sehingga 

dinotasikan dengan (m). Tujuannya adalah mengaitkan ukuran kepercayaan 

elemen-elemen Θ. Tidak semua evidence secara langsung mendukung tiap-tiap 

elemen. Untuk itu perlu adanya probabilitas fungsi densitas (m). Nilai m tidak 
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hanya mendefinisikan elemen-elemen Θ saja, namun juga semua subsetnya. 

Sehingga jika Θ berisi n elemen, maka subset Θ adalah 2n. Jumlah semua m dalam 

subset Θ sama dengan 1. 

Apabila diketahui X adalah subset dari Θ, dengan m1 sebagai fungsi densitasnya, 

dan Y juga merupakan subset dari Θ dengan m2 sebagai fungsi densitasnya, maka 

dapat dibentuk fungsi kombinasi m1 dan m2 sebagai m3, yaitu ditunjukkan pada 

persamaan (5) : 

      

      (5)  

di mana  :  

m3 (Z) = mass function dari evidence (Z)  

m1 (X) = mass function dari evidence (X), yang diperoleh dari nilai keyakinan suatu 

evidence dikalikan dengan nilai disbelief dari evidence tersebut.  

m2 (Y) = mass function dari evidence (Y), yang diperoleh dari nilai keyakinan suatu 

evidence dikalikan dengan nilai disbelief dari evidence tersebut. 

 

G. Metode Pengembangan sistem 

Pada penelitian ini metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode 

Waterfall. Waterfall merupakan metode System Development Life Cycle (SDLC)  

proses yang terus mengalir ke bawah seperti air terjun, dan sering disebut dengan 

model sekuensial linier atau classic life cycle. Metode Waterfall menyediakan 

pendekatan alur hidup software secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, 

desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung/support (Ruliansyah, 2016). 
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Gambar 2.13 Metode Waterfall (Ladjamuddin, 2006) 

 

H. Pengujian 

Menurut Zulkifli (2013) Pengujian perangkat lunak merupakan proses eksekusi 

suatu program atau sistem dengan tujuan menemukan ada atau tidaknya 

kekurangan atau masalah pada sistem dengan melibatkan setiap aktivitas. Pada 

pengujian sistem ini dilakukan evaluasi pada setiap atribut atau kemampuan suatu 

sistem sehingga diketahui apakah sistem yang dibuat sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.  

 

1. Black Box Testing 

Black box testing merupakan salah  satu metode  pengujian  sistem  yang  dilakukan  

berdasarkan spesifikasi kebutuhan sistem dan tidak perlu memeriksa coding. 

Dalam menggunakan metode Black Box Testing pengujian yang  dilakukan  hanya 

berdasarkan pandangan pengguna untuk mengetahui apakah fungsi yang 

dibutuhkan berjalan sesuai harapan atau tidak. Keuntungan penggunaan metode 

ini adalah penguji tidak memerlukan pengetahuan yang spesifik mengenai bahasa 
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pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sistem tersebut dan juga 

pengetahuan pada implementasinya. 

 

Black Box testing terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan, salah satunya 

adalah Equivalence Class Partioning. Pengujian dengan Equivalence Class 

Partioning didasarkan pada asumsi bahwa input dan output program dapat dibagi 

menjadi kelas dengan jumlah terbatas (valid dan non-valid) sehingga semua kasus 

yang sudah dipartisi ke dalam kelas-kelasnya diuji dengan perilaku yang sama. 

 

2. Skala Likert 

Menurut Djarwanto (1999) metode ini merupakan metode penskalaan pernyataan 

sikap  yang  menggunakan  distribusi  respons  sebagai  dasar  penentuan  nilai 

skalanya. Skala  Likert,  yaitu  skala  yang  berisi  lima  tingkat  preferensi  jawaban  

dengan pilihan sebagai berikut : 1 = sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3 = Cukup 

Sutuju; 4 = setuju; 5 = sangat setuju. Selanjutnya, penentuan kategori interval 

tinggi, sedang, atau rendah digunakan ditunjukan pada persamaan (6) : 

𝐼 =  
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
 

                (6) 

Keterangan: 

I  = Interval; 

NT  = Total nilai tertinggi; 

NR  = Total nilai terendah; 

K  = Kategori jawaban (Yitnosumarto, 2006). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, dan di PT Pemuka Sakti Manis Indah (PSMI). Waktu penelitian 

April hingga Juni 2019. 

 

B. Alat Pendukung 

Alat pendukung yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perangkat Keras 

 System Manufacturer : ASUS 

 Processor : AMD Ryzen 5 2500U with Radeon Vega Mobile Gfx   (8 CPUs) 

 Memory : RAM 8.00GB 

 

2. Perangkat Lunak 

 Sistem Operasi Microsoft Windows 10 

 XAMPP 5.6.23-0 

 Google Chrome 

 Visual Studio Code 

 Balsamiq Mockups 3 
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C. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penetian. 

Tahapan yang dilakukan peneliti dalam membangun sistem pakar diagnosis 

penyakit tanaman tebu dapat dilihat dalam Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1. Diagram Alir Tahapan Penelitian 

 

1. Studi Literatur 

Studi literartur merupakan tahapan awal pada penelitian ini. Pada tahap ini 

dilakukan pengumpulan data penelitian sebelumnya mengenai sistem pakar, 

metode Dempster-Shafer, dimana data tersebut dijadikan acuan/literatur dalam 

penelitian ini, penyakit tanaman tebu. Studi literatur memiliki tujuan untuk melihat 

kekurangan yang ada pada penelitian sebelumnya 

 

2. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penyakit dilakukan observasi pada pertanaman tebu 

bersama pakar penyakit tanaman, yaitu Dr. Ir. Suskandini Ratih Dirmawati, M.P. 
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Data yang dikumpulkan berupa 12 penyakit tanaman tebu dan turun kelapangan di 

PT Pemuka Sakti Manis Indah (PSMI) di hutan register Kecamatan Pakuan 

Kabupaten Way Kanan. Data yang terkumpul berisi deskripsi, gejala dan cara 

pengendalian penyakit tebu.  

 

3. Perancangan Sistem 

3.1. Use case Diagram 

Use case diagram merupakan gambaran singkat mengenai hubungan antara use 

case, actor, dan sistem. Melalui use case diargam dapat diketahui fungsi-fungsi apa 

saja yang ada pada sistem yang dibuat. Bentuk Use case diagram dapat dilihat pada 

Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2 Usecase Diagram 
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3.2. Rancangan Antarmuka (Interface Design) 

Tujuan perancangan interface adalah untuk mempermudah pengguna dalam 

memahami sistem yang dibangun pada penelitian ini. Interface yang dirancang 

dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu interface pakar dan interface pengguna. 

 

3.2.1 Pakar 

3.2.1.1. Halaman Login 

Halaman login adalah halaman yang ditampilkan oleh sistem untuk mengakses dan 

mengelola data pada sistem. Perancangan halaman login dapat dilihat pada Gambar 

3.3. 

 

Gambar 3.3 Rancangan Halaman Login Admin 

 

3.2.1.2. Halaman Utama Pakar 

Halaman beranda merupakan halaman utama pakar yang muncul setelah melalui 

proses login. Pada halaman utama, sistem menampilkan menu-menu utama yang 

berkaitan dengan pengelolaan data pada sistem pakar. Admin dapat memilih sub 

menu yang digunakan. Perancangan beranda pakar dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Rancangan Halaman Utama Pakar 

 

3.2.1.3. Halaman Daftar Penyakit 

Halaman penyakit merupakan halaman yang berisi daftar dari Penyakit tamanan 

tebu yang ada pada database. Pada halaman ini admin dapat melihat keseluruhan, 

menambahkan baru, merubah, ataupun menghapus data penyakit. Tampilan 

halaman penyakit dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Rancangan Halaman Daftar Penyakit 

 



33 

 

3.2.1.4. Halaman Tambah Penyakit 

Halaman ini merupakan halaman form isian untuk menambahkan data penyakit 

baru. Admin dapat mengisi nama, penyebab, deskripsi, dan cara pengendalian 

penyakit. Perancangan halaman tambah dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 Rancangan Halaman Tambah Penyakit 

 

3.2.1.5. Halaman Daftar Gejala 

Halaman Gejala berisikan seluruh data gejala penyakit yang ada di database. Pada 

halaman ini admin dapat menambahkan, merubah, ataupun menghapus gejala. 

Rancangan halaman gejala dapat dilihat pada Gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Rancangan Halaman Daftar Gejala 
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3.2.1.6. Halaman Tambah Gejala 

Halaman ini merupakan halaman form isian untuk menambakan data gejala baru. 

Dengan mengisi nama gejala dan nilai kepercayaan, untuk proses diagnosis. 

Tampilan perancangan halaman tambah gejala dapat dilihat pada Gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8 Rancangan Halaman Tambah Gejala 

 

3.2.1.7. Halaman Gambar 

Halaman Gambar berisi seleuruh data penyakit yang ada pada sistem. Pada halaman 

ini pakar dapat menambahkan, merubah, ataupun menghapus gambar. Rancangan 

halaman gambar dapat dilihat pada Gambar3.9. 

 

Gambar 3.9 Rancangan Halaman Gambar 
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3.2.1.8. Halaman Tambah Gambar 

Halaman ini merupakan form isian untuk menambahkan data gambar baru. Admin 

mengisi deskripsi gambar dan memilih gambar yang diupload. Tampilan rancangan 

halaman tambah gambar dapat dilihat pad Gambar 3.10. 

 

Gambar 3.10 Rancangan Halaman Tambah Gambar 

 

3.2.1.9. Halaman Aturan 

Halaman ini berisi aturan, yaitu relasi antar penyakit dan gejala. Admin dapat 

melihat gejala-gejala dari suatu penyakit dengan mengklik tombol lihat, atau 

merubah aturannya. Rancangan halaman aturan dapat dilihat pada Gambar 3.11.  

 

Gambar 3.11 Rancangan Halaman Aturan 
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3.2.1.10. Halaman Ubah Aturan 

Pada halaman ini admin dapat merubah aturan gejala dari suatu penyakit. Tampilan 

halaman ubah aturan dapat dilihat pada Gambar 3.12. 

 

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Ubah Aturan 

 

3.2.2 Pengguna 

3.2.2.1. Halaman Beranda 

Halaman beranda adalah halaman awal ketika pengguna ingin memasuki sistem, 

pada halaman ini terdapat menu diagnosis, daftar penyakit, tentang, dan bantuan. 

Rancangan halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 3.13 

 

Gambar 3.13 Rancangan Halaman Beranda 
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3.2.2.2. Halaman Diagnosis 

Halaman Diagnosis merupakan halaman tempat dilakukannya diagnosis penyakit 

tanaman tebu. Pada halaman ini pengguna menandai gejala-gejala yang sesuai 

diderita oleh tumbuhan tebu. Setelah dirasa semua gejala yang diderita oleh 

tanaman tebu miliknya sudah ditandai, langkah selanjutnya adalah mengklik 

tombol Diagnosis untuk melakukan proses diagnosis penyakit. Untuk hasil yang 

akurat pastikan gejala-gejala yang ditandai sesuai dengan kondisi tumbuhan tebu 

milik pengguna. Rancangan halaman diagnosis dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

Gambar 3.14 Rancangan Halaman Diagnosis 

 

3.2.2.3. Halaman Hasil Diagnosis 

Halaman hasil diagnosis adalah halaman yang menampilkan hasil dari diagnosis 

dari penyakit yang diderita oleh tanaman tebu milik pengguna bedasarkan dengan 

gejala-gejala yang telah dipilih pada halaman sebelumnya. Halaman ini berisi nama 

penyakit dan juga persentase dari prediksi penyakit yang diderita oleh tanaman 

tebu. Untuk melihat hasil diagnosis lebih jelas pengguna dapat mengklik nama 
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penyakit tersebut. Rancangan gambar halaman hasil diagnosis dapat dilihat pada 

Gambar 3.15 . 

 

Gambar 3.15 Rancangan Halaman Hasil Diagnosis 

 

3.2.2.4. Halaman Daftar Penyakit 

Halaman Daftar penyakit merupakan halaman yang berisi nama-nama penyakit 

tumbuhan tebu yang sudah ada pada sistem pakar ini. Nama-nama penyakit tersebut 

dapat diklik untuk melihat data dari penyakit tumbuhan tebu dengan lebih jelas. 

Rancangan halaman daftar penyakit dapat dilihat pada Gambar 3.16 

 

Gambar 3.16 Rancangan Halaman Daftar Penyakit 



39 

 

3.2.2.5. Halaman Detail Penyakit 

Halaman Detail penyakit merupakan halaman lanjutan dari halaman daftar penyakit 

dan halaman hasil daignosa. Halaman ini berisi nama, deskripis, gejala, 

pengendalian, dan pengendalian penyakit tanaman tebu. Rancangan halaman detail 

penyakit dapat dilihat pada Gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17 Rancangan Halaman Detail Penyakit 

 

3.2.2.6. Halaman Bantuan 

Halaman Bantuan berisi tata cara dalam menggunakan sistem ini, seperti bagaiman 

acara mendiagnosis penyakit yang benar dan cara melihat data penyakit yang ada 

di sitem. Rancangan dari halaman batuan dapat diliihat pada Gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Rancangan Halaman Bantuan 

4. Implementasi 

Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi. Pada tahap implentasi, sistem  

dibangun menggunakan bahasa pemrograman Hypertext Processor (PHP), 

Hypertext Markup Language  (HTML), dan  database MariaDB. 

 

5. Pengujian 

Setelah tahap implemntasi berhasil dan menghasilkan suatu sistem. Sistem tersebut 

haurs diuji terlebih dahulu sebelum dapat digunakan oleh orang banyak. Pada tahap 

ini akan dipastikan bahwa sistem telah berjalan baik dan menghasilkan informasi 

yang akurat. Untuk pengujian pada penelitian ini menggunakan pengujian 

kepakaran sistem, pengujian fungsional dan pengujian operasional. 

. 

5.1 Pengujian kepakaran sistem 

Pengujian kepakaran sistem bertujuan untuk mengetahui kemampuan sistem 
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dalam mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala-gejala yang diberikan. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan hasil diagnosa sistem dan 

hasil pengujian pakar. 

 

5.2 Pengujian Fungsional 

Pengujian Fungsionalitas menggunakan metode Black Box dengan teknik 

equivalence Partitioning (EP). Ep membagi domain masukan drai program ke 

dalam kelas-kelas sehingga dapat diperoleh test case. Pengujian menggunakan 

EP digunakan untuk mencari kesalahan pada fungsi, dapat mengetahui 

kesalahan pada Interface dan kesalahan pada struktur data sehingga dapat 

mengurangi masalah dalam nilai masukan. Contoh Rancangan Daftar 

pengujian black box untuk pengguna dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 

3.2. 

 

Tabel 3.1 Contoh Rancangan Daftar pengujian black box untuk pengguna 

NNo Kelas Uji Daftar Pengujian Kasus Uji Hasil yang 

Diharapkan 

1. Fungsi pada Daftar penyakit Pengguna Tampil halaman 

Halaman mengeklik informasi detail 

Informasi nama penyakit yang dipilih 

Penyakit penyakit 
 
 

 

2. Fungsi pada Form gejala Pengguna Sistem memunculkan 

Halaman tidak memilih peringatan. 

Diagnosa satupun  

 klik tombol 
  Diagnosa 
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Tabel 3.1 ( Lanjutan)  

No. Kelas Uji Daftar Kasus Uji Hasil yang 

  Pengujian  Diharapkan 

3. Fungsi pada Pengujian Pengguna Tampil halaman 

 halaman menampilkan memilih tentang yang berisi 

 bantuan langkah-langkah menu tentang informasi tentang 

  penggunaan sistem  petunjuk 

menggunakan sistem.  

Tabel 3.2. Contoh Rancangan Daftar pengujian black box untuk admin 

No. Kelas Uji Daftar Kasus Uji Hasil yang 

Pengujian Diharapkan 

1. Fungsi pada Login Admin memasukkan Admin dapat login 
ke dalam sistem Halaman username dan 

Login password yang benar 

2. Fungsi pada Form tambah Admin tidak mengisi 
Nama atau 

Penanganan Penyakit 

 

Sistem 

Halaman penyakit memunculkan 

Tambah  peringatan. 

Penyakit   

3. Fungsi pada Form Atur Admin mengklik Sistem dapat 

Halaman Atur Gejala tombol tambah atau menambah 

Gejala Penyakit hapus gejala ataupun 

Penyakit   menghapus gejala 

4. Fungsi pada Form Edit Admin merubah Sistem 

Halaman Edit Gejala bobot gejala menjadi memunculkan 

Gejala Penyakit 0 peringatan 

Penyakit    

 

5.3 Pengujian Operasional 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui penilaian masyarakat yang nantinya 

akan menjadi pengguna sistem. untuk melihat apakah sistem yang telah dibuat 

dapat dioperasionalkan oleh banyak orang tampa adanya kendala. 

 



43 

 

6. Penyusunan Laporan 

Tahap penyusunan laporan adalah tahap akhir yang harus dilakukan ketika 

beberapa proses sebelumnya telah selesai dan diuji, sehingga tidak terdapat 

kesalahan. dilakukan analisa terhadap data hasil pengujian untuk menarik 

kesimpulan. Selanjutnya, seluruh data hasil dari penelitian akan disusun dan di 

dokumentasikan dalam bentuk laporan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan,  diperoleh  beberapa  kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Telah berhasil dibangun  sebuah sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit 

Tanaman tebu berbasis web, di mana sistem ini dapat membantu petani untuk 

mendiagnosis tanaman tebu milik mereka berdasarkan gejala-gejala yang 

muncul. 

2. Sistem ini dapat memberikan informasi mengenai penyakit tanaman tebu, 

gejalanya, penyebab, deskripsi, cara pengobatan dan gambar penyakit tersebut 

3. Hasil diagnosis dan nilai persentase besar kemungkinan nya diperoleh dengan 

menggunakan metode Dempster-Shafer, Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan pada proses pengujian kepakaran, didapatkan rata-rata keakurasian 

sebesar 96,86% sehingga dapat disimpulkan sistem dapat mengidentifikasi 

dengan Sangat baik. Persentase keakuratan dipengaruhi oleh jumlah fakta/gejala 

yang sesuai. Semakin banyak fakta yang sesuai dengan data aturan pada sistem 

maka keakuratan akan lebih tinggi dan sebaliknya. 

4. Berdasarkan pengujian terhadap pengguna, dari 9 pernyataan yang dinilai oleh 3  

kelompok  responden  dengan  total  40  orang,  diperoleh  nilai  kepuasan  

terhadap aplikasi yaitu 76,67% dari kelompok I (Pakar) artinya aplikasi 
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dikategorikan baik, 81,42% (Petani tebu dan Mahasiswa Fakultas Pertanian) 

artinya  aplikasi  dikategorikan  sangat  baik,  dan  86,62%  dari  kelompok  III 

artinya aplikasi dikategorikan sangat baik. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Menambahkan atau melengkapi data penyakit, gejala, dan gambar terkait 

dengan penyakit tebu. 

2. Sangat disarankan untuk menambahkan fitur untuk mendekteksi penyakit 

tanaman tebu, agar sistem semakin berguna untuk masyakat khususnya para 

petani tebu. 

3. Penyempurnaan tampilan antarmuka sistem agar lebih baik dan menarik. 

4. Penyederhanaan bahasa pada pengendalian penyakit agar dapat lebih 

dimengerti. 
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